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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk megetahui jumlah kasus mastitis subklinis di Kecamatan
Pujon, Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pujon Kabupaten Malang dengan
menggunakan metode survei. Kriteria peternak yang dipilih minimal sudah 2 (dua) tahun memelihara
sapi perah. Sebanyak 110 ekor sapi perah laktasi dari Dusun Maron Sebaluh Desa Pandesari dan 103
ekor sapi perah Dusun Bakir di Desa Sukomulyo diperiksa terhadap mastitis subklinis dengan
menggunakan Uji Mastitis California (CMT). Selain itu, pengamatan langsung terhadap perawatan
pasca pemerahan dan kepemilikan digester biogas dan juga wawancara menggunakan kuesioner
dilakukan untuk mendukung data. Data dianalisis secara deskriptif dan statistik sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada Maron Sebaluh persentase sapi dengan mastitis subklinis mencapai
58,18%, 10,00% mastitis klinis dan 31,82% negatif. Sedangkan di Bakir, mastitis subklinis mencapai
59,22%, mastitis Klinis 0,97% dan 39,81% negatif. Jumlah sapi yang menderita mastitis (subklinis dan
klinis) dan mendapat pengobatan pencelupan pasca-pemerahan dengan antiseptik hanya 28 ekor sapi,
lebih sedikit daripada yang hanya dibilas dengan air yang mencapai 107 ekor sapi. Kepemilikan digester
biogas tidak akan secara otomatis mengurangi kasus mastitis karena perilaku petani dalam menjaga
kebersihan kandang tidak terjaga. Setiap posisi puting sapi berisiko terinfeksi mikroorganisme yang
menyebabkan mastitis.

Kata kunci: Mastitis, Subklinis, Pujon, Kabupaten Malang

ABSTRACT: The purpose of this research was to find out how much cases of subclinical mastitis in
Pujon district, Malang regency. This research was conducted in Pujon District of Malang Regency by
using survey method. The inclusion criteria of farmers is minimum 2 (two) years of dairy cows. As
many as 110 heads of lactation dairy cows from Maron Sebaluh hamlet in Pandesari village and 103
heads of Bakir hamlet in Sukomulyo village were examined against mastitis by using California Mastitis
Test (CMT). In addition, direct observation of post-milking treatment and ownership of biogas digesters
and as well as interviews using questionnaires was conducted to support data. Data were analyzed
descriptively and by using simple statistics. The results showed that in Maron Sebaluh the percentage
of cows with subclinical mastitis reached 58.18%, 10.00 % of clinical mastitis and 31.82% negative.
Whereas in Bakir, subclinical mastitis reached 59.22%, clinical mastitis 0.97% and 39.81% negative.
The number of cows that suffered from mastitis (subclinical and clinical) and got the treatment of
dipping post-milking with antiseptic is only 28 cows, fewer than that treated with rinse water, 107 cows.
Ownership of biogas digester will not automatically reduce the case of mastitis since the behaviour of
farmers in keeping barn hygiene is not maintained. Every position of cow’s teat have risk to be infected
by microorganisms that caused mastitis.

Keywords: Mastitis, Sub clinical, Pujon, Malang District

PENDAHULUAN dikenal sebagai mastitis, merupakan
Penyakit radang kelenjar susu yang masalah utama dalam tata laksana usaha
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peternakan sapi perah yang sangat
merugikan, Mastitis adalah penyakit yang
merupakan masalah di seluruh dunia yang
mengakibatkan kerugian yang besar pada
peternakan sapi perah akibat kualitas susu
yang buruk, penurunan produksi susu,
peningkatan biaya obat dan pelayanan
dokter hewan,tingginya jumlah ternak yang
diafkir sebelum waktunya dan kadang-
kadang terjadi kematian akibat penyakit
tersebut (Kumar et al., 2010).

Penyebab utama mastitis pada sapi
adalah bakteri Str.agalactiae,
Str.dysgalactiae, S.uberis, Str
zooepidermicus. Bakteri lain yang dapat
menyebabkan mastitis adalah Escherichia
coli  (E.coli), E.feundeii, Aerobacter
aerugenes dan Klebsiella pneumoniae
(Subronto, 2008). Hasil penelitian GrAhn
YT et.al (2004), menunjukkan sapi perah
yang mendapatkan infeksi Streptococcus
spp., S. aureus, A. pyogenes, E. coli, dan
Klebsiella spp. menunjukkan penurunan
produksi susu yang paling tinggi. Selain itu
terjadi penurunan kualitas hasil olahan
susu,peningkatan biaya perawatan dan
pengobatan serta pengafkiran ternak lebih
awal (Shim et al., 2004). Mastitis adalah
penyakit yang paling menghabiskan biaya
dan mempengaruhi produksi sapi perah
(Halasa et al., 2007).

Mastitis ada dua jenis yaitu mastitis
dengan gejala klinis yang jelas (mastitis
klinis) dan yang gejala klinisnya tidak
nampak (subklinis). Mastitis subklinis
adalah mastitis yang tidak menampakkan
perubahan fisik pada ambing dan susu yang
dihasilkan, tetapi menyebabkan penurunan
produksi susu, ditemukannya
mikroorganisme patogen dan terjadi
perubahan komposisi susu. Kasus mastitis
subklinis pada sapi perah di Indonesia
sangat tinggi sampai akhir 2006 mencapai
75-83% menyebabkan kerugian yang besar
(Sudarwanto et al., 2006). Demikian juga
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menurut Anderson et al. (2010), mastitis
subklinis lebih umum terjadi daripada
mastitis klinis. Kerugian terjadi akibat
adanya kerusakan pada sel-sel epitel
penghasil air susu dan jaringan ikat diantara
sel-sel  tersebut yang menyebabkan
kapasitas produksi terus menurun secara
permanen.

Dalam menghadapi mastitis,
umumnya peternak menggunakan
antibiotik. Namun dari beberapa laporan
diketahui bahwa penggunaan antibiotik
yang kurang tepat pada sapi perah
menimbulkan residu dalam air susu yang
dikonsumsi manusia, terjadinya reaksi
alergi dan adanya kasus resistensi terhadap
antibiotik dan menurunkan kualitas produk
olahan susu. Menurut Sudarwanto et al.,
(1992) di wilayah Jakarta, Bogor dan
Bandung menunjukkan bahwa 32,52 persen
susu pasteurisasi posistif mengandung
residu antibiotik dalam jumlah yang cukup
tinggi.

Masalah lain dalam penanganan
mastitis  dengan  antibiotik  adalah
penggunaan  antibiotik secara luas di
peternakan sapi perah telah menyebabkan
terjadinya resistensi  bakteri terhadap
antibiotik (Wahyuni et al., 2005). Menurut
hasil penelitian Aslantas dan Demir (2016),
bakteri ~ penyebab  mastitis  seperti
Staphylococcus aureus resisten terutama
pada antibiotika golongan B-lactam
(contohnya antara lain penisilin dan
sefalosporin). Selain itu juga resisten
terhadap antibiotika golongan tetrasiklin
dan eritromisin dalam tingkatan yang lebih
rendah.

Dalam upaya untuk mencegah
terjadinya mastitis, peternak melakukan
manajemen pencegahan penyakit meliputi
menjaga kebersihan kandang, menyalurkan
kotoran ternak ke digester biogas dan
melakukan dipping (pencelupan ambing
pasca memerah ke dalam larutan
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antiseptik). Untuk mengetahui pengaruh
manajemen pencegahan mastitis yang
dilakukan peternak terhadap kasus mastitis
maka dilakukan penelitian survei di daerah
Pujon sebagai salah satu sentra peternak
sapi perah di Jawa Timur.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode
survei.Pengambilan ~ sampel  peternak
berdasarkan kriteria minimal sudah 2 (dua)
tahun beternak sapi pe-rah.Sebanyak 110
(seratus sepuluh ekor) sapi perah yang
sedang laktasi dari Dusun Maron Sebaluh
Desa Pandesari dan 103 (seratus tiga ekor)
sapi perah laktasi dari Dusun Bakir Desa
Sukomolyo diperiksa terhadap mastitis
menggunakan  uji California Mastitis
Test/CMT (Sudarwanto, 1999). Selain itu
dilakukan pengamatan langsung terhadap

perlakuan pasca pemerahan dan kebersihan
kandang  serta  wawancara  untuk
mendukung data.Data dianalisis secara
deskriptif dan statistik sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 1, terlihat bahwa
persentase jumlah sapi yang menderita
mastitis subklinis jauh lebih besar daripada
yang menderita mastitis klinis. Di Dusun
Maron Sebaluh persentase sapi yang
menderita mastitis subklinis mencapai
58,18 %, yang klinis mencapai 10 % dan
negatif mastitis 31,82%. Sedangkan di Desa
Bakir mastitis subklinis mencapai 59,22 %,
yang klinis 0,97% dan negatif mastitis
39,81%. Hal ini seperti laporan
Sudarwanto et al., (2006), di Indonesia
kasus mastitis subklinis sampai akhir tahun
2006 mencapai sekitar 75-83%.

Tabel 1. Persentasi sapi yang menderita mastitis (%)

No Nama Jumlah Kasus Mastitis (%0)
Lokasi sampel (ekor)  Subklinis Klinis Negatif
1 Maron 110 64 (58.18) 11 (10,00) 35(31,82)
Sebaluh
2 Bakir 103 61 (59,22) 1(0,97) 41 (39,81)

Hal yang membahayakan dari kasus
mastitis subklinis adalah dari luar kelenjar
susu tampak normal namun sebenarnya su-
dah terjadi infeksi mikroorganisme ke da-
lam kelenjar susu. Apabila peternak tidak
mempunyai alat yang dapat mendeteksi
adanya mastitis subklinis maka ternak tidak
diberikan obat sehingga infeksi semakin
berkembang dan akhirnya menjadi mastitis
Klinis. Apabila radang kelenjar susu tidak
diobati maka pada akhirnya jaringan epitel
yang terdapat pada kelenjar susu menjadi
rusak dan tidak dapat menghasilkan air
susu. Akibatnya produksi susu menurun
atau tidak ber-henti, oleh karena itu di pe-
ternakan sapi perah perlu adanya program
pencegahan terhadap mastitis. Salah satu
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upaya yang dilakukan adalah dengan
pemeriksaan rutin mastitis. Menurut Sudar-
wanto dan Sudarnika (2008), salah satu
metode pencegahan yang efektif pada mas-
titis subklinis adalah melalui pemeriksaan
rutin setiap bulan pada periode laktasi nor-
mal.

Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa
persentase yang negatif mastitis cukup be-
sar yaitu 31,82 persen di Dusun Maron Se-
baluh dan 39,81 persen di Dusun Bakir. Hal
ini kemungkinan sejumlah peternak di
kedua lokasi tersebut sudah melakukan tin-
dakan pencegahan terhadap mastitis antara
lain dengan pencelupan puting (teat dip-
ping) setelah pemerahan (lihat Tabel 2).
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Tabel 2. Kasus mastitis dan perlakuan peternak setelah pemerahan

Perlakuan setelah pemerahan

No Nama Lokasi I\/\I]:srlliiis Dipping dengan Dibilas dengan
antiseptik (ekor) air (ekor)

1 Maron Sebaluh  Subklinis 7 57
Klinis 3 8
Negatif 12 23
2 Bakir Subklinis 18 43
Klinis 0 1
Negatif 19 22

Peternakan sapi perah rakyat di
Kecamatan Pujon ada yang memberikan
per-lakuan setelah pemerahan dengan anti-
septik setiap pagi dan sore. Pada Tabel 2,
jumlah kasus mastitis subklinis lebih sedikit
terjadi pada sapi yang mendapat pencelupan
puting (teat dipping) dengan antiseptik
dibandingkan dengan perlakuan dibilas
dengan air. Jumlah sapi yang menderita
mastitis  (subklinis dan klinis) dan
mendapatkan perlakuan teat dipping pasca
pemerahan dengan antiseptik sebanyak 28
ekor, sedangkan kasus mastitis yang
mendapat perlakuan dibilas air sebanyak
109 ekor sapi. Antiseptik yang umum
digunakan di lokasi tersebut mengandung
senyawa Povidone iodine yang dapat meng-
hambat pertumbuhan mikroorganisme.

Menurut Mahardika (2016), perla-
kuan teat dipping menurunkan jumlah sel
somatik pada air susu sapi perah. Sel so-
matik di dalam air susu terutama terdiri dari
leukosit dan beberapa dari sel epitel. Pen-
ingkatan jumlah sel somatik di dalam air
susu menunjukkan adanya gangguan di da-
lam kelenjar susu terutama peradangan
pada kelenjar susu akibat infeksi mikroor-
ganisme atau mastitis. Menurut Sudarwanto
(1999), indikator penting untuk mendiagno-
sis adanya mastitis yaitu meningkatnya
jumlah sel somatik di dalam air susu. Untuk
menghitung jumlah sel somatik dapat
dilakukan dengan metode langsung misal-
nya Breed atau secara tidak langsung
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dengan menggunakan alat California Mas-
titis Test (CMT) yang digunakan dalam
penelitian ini.

Teat dipping selain  dapat
menggunakan antiseptik kimia juga bisa
menggunakan ekstrak dari tanaman obat.
Beberapa tanaman telah diketahui mempu-
nyai aktivitas antibakteri sehingga bisa
digunakan untuk teat dipping. Hasil
penelitian Kurniawan, Sarwiyono dan Sur-
jowardojo (2013) menggunakan dekok
daun kersen (Muntingia calabura L)
dengan konsentrasi 20% memiliki kemam-
puan menurunkan tingkat kejadian mastitis
sebesar 80%. Hasil penelitian Zalizar,
Sujono dan Suyatno (2009), hasil uji in-
vitro sediaan minyak bawang putih (garlic
oil), ekstrak meniran dan salep daun sirih
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Bawang putih memiliki aktivitas anti-
peradangan dengan menurunkan kadar
TNF-a (Ziamajidi dkk, 2017). Tanaman
lain yang berpo-tensi dikembangkan se-
bagai anti mastitis adalah Phyllathus sp atau
meniran. Zalizar (2013), membuktikan
bahwa senyawa Flavonoid Phylantus niruri
dapat meningkatkan kekebalan tikus ter-
hadap infeksi bakteri penyebab mastitis
Streptococcus agalactiae. Penelitian terse-
but mendukung pendapat Amirghofran et al
(2000) bahwa meniran selain sebagai anti-
bakteri juga sebagai imunomodulator.
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Tabel 3 menunjukkan pada peternak
di Dusun Maron Sebaluh yang mempunyai
digester biogas, sapi yang menderita masti-
tis lebih banyak ditemukan daripada sapi di
peternak yang tidak mempunyai digester bi-
ogas. Kondisi yang berbeda terjadi di
Dusun Bakir Desa Sukomulyo, sapi yang
menderita mastitis di peternak yang
mempunyai digester biogas lebih sedikit da-
ripada yang tidak mempunyai digester bio-
gas. Perbedaan antara kedua tempat tersebut
akibat adanya perbedaan perilaku. Apabila
kotoran ternak cara dimasukkan ke dalam
digester  biogas  sebenarnya  dapat
menurunkan peluang terjadinya

kontaminasi lingkungan dengan mikroba
patogen seperti bakteri Escherichia coli
(Tulayakul et al.,, 2011; Zalizar et.al.,
2013), namun karena faktor perilaku peter-
nak yang tidak segera memasukkan kotoran
ternak tersebut ke dalam digester biogas
dengan cara mendorong masuk ke saluran
yang menuju digester tersebut maka ko-
toran ternak menjadi lebih lama berada di
dalam kandang. Hal inilah yang menyebab-
kan ternak sapi mudah terinfeksi oleh bak-
teri penyebab mastitis. Dalam hal ini
perilaku peternak di Dusun Bakir lebih baik
daripada di Dusun Maron Sebaluh.

Tabel 3. Mastitis pada sapi perah dan kepemilikan digester biogas

No Nama Lokasi Jenis Mastitis

Kepemilikan Digester Biogas

Ada Tidak ada
1  Maron Sebaluh Subklinis 46 18
Klinis 7 4
Negatif 30 5
2 Bakir Subklinis 25 36
Klinis 0 1
Negatif 26 15

Pada Tabel 4, terlihat bahwa pada
posisi puting baik di depan atau belakang
atau di kanan atau Kkiri semuanya beresiko

terkena mastitis. Hal ini terlihat dari jumlah
puting yang terkena mastitis hampir sama
pada semua posisi.

Tabel 4. Kasus mastitis dan posisi puting yang terdeteksi positif

Posisi puting
No Nama Jenis A B C D
Lokasi Mastitis (depan (depan (belakang  (belakang
kanan) Kiri) kanan) Kiri)
Maron -
1 Sebaluh Subklinis 34 36 45 37
Klinis 5 6 3 4
Negatif 71 68 62 69
2 Bakir Subklinis 32 28 30 31
Klinis 1 0 0 0
Negatif 70 75 73 72
KESIMPULAN
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Pada peternakan sapi perah rakyat di
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang
khususnya di Dusun Maron Sebaluh Desa
Pandesari dan Dusun Bakir Desa
Sukomulyo, kasus mastitis subklinis lebih
tinggi daripada mastitis klinis. Di Dusun
Maron Sebaluh persentase sapi Yyang
menderita mastitis subklinis mencapai
58,18 %, yang klinis mencapai 10,00% dan
negatif mastitis 31,82%. Sedangkan di Desa
Bakir mastitis subklinis mencapai 59,22 %,
yang klinis 0,97% dan negatif mastitis
39,81%. Jumlah sapi yang menderita
mastitis  (subklinis dan klinis) dan
mendapatkan perlakuan teat dipping pasca
pemerahan dengan antiseptik sebanyak 28
ekor, lebih sedikit dibandingkan yang
mendapat perlakuan dibilas air sebanyak
107 ekor sapi. Kepemilikan digester biogas
tidak otomatis akan menurunkan kasus
mastitis selama perilaku peternak dalam
menjaga kebersihan kandang tidak dijaga.
Semua posisi puting beresiko terkena
mastitis.
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